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Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan diri-
nya, masyarakat, bangsa dan negara (Ayat 1 Pasal 1 UU Sisdiknas Nomor 20 Tahun
2003). Konsep pendidikan yang dianut dalam penyelenggaraan pendidikan di Indo-
nesia tersebut menyiratkan berbagai persiapan, baik dari warga, masyarakat, maupun
pemerintah. Persiapan yang paling mendasar dari semua lapisan tersebut adalah
persiapan kesadaran dan kepahaman terhadap konsep pendidikan tersebut. Kedua
bentuk persiapan tersebut diperlukan agar dalam pencapaiannya terjadi sinergi dari
berbagai aktivitas dari semua pihak.

Saat ini pendidikan di Indonesia diwarnai dengan kondisi yang memprihatinkan
untuk menghadapi era revolusi industri 4.0. menurut berbagai sumber ada tiga hal
yang harus ditingkatkan dari sebuah bangsa agar dapat menghadapi era tersebut,
yakni karakter, kompetensi, dan literasi. Karakter terkait dengan sikap dan perilaku
suatu bangsa yang harus mengarah bagi kedamaian, keadilan, dan kesejahteraan.
Kompetensi mengarah pada peningkatan kemampuan berpikir kritis, kreatif, komuni-
katif, dan kolaboratif. Literasi bangsa pun harus terus dipacu untuk meningkatkan
kemampuan membaca, kepahaman budaya, teknologi, dan keuangan.

Seminar Internasional Riksa Bahasa XII merupakan wahana untuk membincangkan
pemecahan masalah yang tepat menghadapi era revolusi industri 4.0 melalui dunia
pendidikan bahasa Indonesia, baik dari sisi bahasa, sastra, maupun budaya yang
menjadi khazanah bangsa Indonesia. Sejumlah makalah telah disajikan pada acara
tersebut dan berlangsung menarik dari setiap pembentangannya. Untuk mendapatkan
informasi yang jelas dari setiap makalah yang dibentangkan, panitia Riksa Bahasa
XII menyiapkan prosidingnya. Semoga prosiding ini bermanfaat dan kami mohon
maaf atas segala kekurangannya.

Bandung, 3 November 2018

Ketua Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
Sekolah Pascasarjana Universitas Pendidikan Indonesia

Sambutan Ketua Program Studi
Pendidikan Bahasa Indonesia

SPs Universitas Pendidikan Indonesia

Dr. Andoyo Sastromiharjo, M.Pd.
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Prakata Panitia
Seminar Internasional Riksa Bahasa XII

Kita yang telah terbiasa berproses dalam segala kebaikan, senantiasa setiap
perjalanannya berharap mendapat hidayah dan anugerah dari Tuhan pencipta
alam dan segala isinya—segala ilmu pengetahuan. Kita bersyukur, langkah

demi langkah perjalanan dalam pelaksanaan Seminar Internasional Riksa Bahasa
XII telah sampai  pada sesuatu yang kita harapkan. Untuk kali pertamanya, tulisan-
tulisan yang diterima oleh panitia Riksa Bahasa XII dapat diterbitkan secara daring
dan cetak dengan ber-ISSN dan terindeks ke dalam google scholar, serta dapat
diakses secara bebas melalui portal Open Journal System (OJS). Semoga langkah
ini menjadi sebuah terobosan yang dapat dilanjutkan pada kegiatan selanjutnya.

Seminar Internasional dengan tema Peranan Bahasa Indonesia sebagai Literasi
Peradaban, diharapkan dapat menjadi sebuah wahana di bidang ilmu pendidikan—
bagi para akademisi dan praktisi kebahasaan, kesusastaan, dan pembelajarannya.
Selain itu, pertemuan mahasiswa lintas kampus menjadi sebuah momentum yang
begitu membahagiakan bagi kita semua. Terlebih, Seminar Internasional Riksa Bahasa
XII diselenggarakan atas kerja sama Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
SPs Universitas Pendidikan Indonesia dengan Perkumpulan Pengajar Bahasa Indo-
nesia (PPBI). Dengan demikian, segala problematika pendidikan yang awalnya sulit
diakses karena jarak dapat diolah menjadi sebuah forum ilmiah dalam kegiatan ini.

Pada kesempatan ini, kami mengucapkan terima kasih kepada para pembicara
kunci, pemakalah, peserta, panitia, dan pihak-pihak yang telah ikut berkontribusi
dalam kegiatan ini. Mohon maaf atas segala kekurangan dalam pelaksanaan Riksa
Bahasa XII. Semoga dapat menjadi perbaikan dan pelajaran bagi kita sebagai
penyelenggara. Selamat menikmati prosiding Riksa Bahasa XII, semoga bermanfaat.

Bandung, 3 November 2018

Panitia Riksa Bahasa XII
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PENDAHULUAN
Kearifan lokal dapat kita temui dari berbagai tradisi fenomena kelisanan yang tersebar
di seluruh Indonesia. Fenomena kelisanan seperti folklore yang terdiri dari sastra
rakyat, legenda, lagu, musik dan praktik sosial yang merupakan bagian manifestasi
masyarakat tradisional dan budaya otentik manusia. Pada dasarnya juga identitas-
identitas kreatif peradaban manusia ini merupakan media terpercaya dalam budaya
tradisional, (Andhikary, 2018). Fenomena kelisanan seperti folklore lisan menjadi
suatu media pendidikan yang sangat efektif di zaman dahulunya, contohnya saja se-
belum adanya pendidikan formal, pendidikan berorientasi pada pendidikan tradisional
seperti pendidikan di pondok pesantren dan pendidikan surau di Minangkabau. Pen-
didikan tradisional ini tidak hanya mempelajari ilmu keagamaan saja, tetapi berbagai

FENOMENA KELISANAN TRADISIONAL SEBAGAI MEDIA
DAN SUMBER PEMBELAJARAN APRESIASI SASTRA

DI SEKOLAH DASAR

Hasanatul Fitri 1 dan Sonny Affandi2

Universitas Negeri Padang, Padang, Indonesia
Universitas Pendidikan Indonesia, Bandung, Indonesia

hasanatulfitri93@gmail.com1, sonnyaffandi93@gmail.com2

Abstrak
Artikel ini bertujuan untuk mendeskripsikan asumsi bahwa fenomena kelisanan tradisio-
nal dapat dijadikan media dan sumber pembelajaran di ranah pendidikan. Sastra
lisan merupakan salah satu fenomena kelisanan yang banyak kita jumpai di masyara-
kat tradisional. Penelitian ini merupakan hasil dari studi kepustakaan yang meliputi
studi-studi penelitian, artikel dan hasil pemikiran-pemikiran untuk memperkuat asumsi
bahwa sastra lisan merupakan media yang cukup efektif sebagai rujukan pembelajar-
an apresiasi sastra lisan di sekolah dasar. Sastra lisan sebagai fenomena kelisanan
tradisional merupakan sebuah alat atau media pendidikan yang memiliki nilai-nilai ke-
arifan dalam menata kehidupan sosial masyarakat, sehingga dapat menjadi bahan
pertimbangan sebagai media dan sumber pembelajaran di lembaga pendidikan.
Sastra lisan yang dimanfaatkan sebagai media ataupun sumber pembelajaran ini,
tentu harus mempertimbangkan model revitalisasi dan jenis sastra yang akan diguna-
kan berdasarkan perkembangan pemikiran anak. Berdasarkan uraian tersebut, maka
makalah ini bertujuan untuk melihat bagaimana kontribusi sastra lisan sehingga
dapat dijadikan sebagai alat ataupun media, serta sumber pembelajaran apresiasi
sastra di sekolah dasar.

Kata kunci: fenomena kelisanan tradisional, sastra lisan, pembelajaran sastra anak.
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bidang ilmu seperti politik, bela diri, sastra dan lain-lain. Sastra menjadi bahan ajar
yang penting dalam membentuk kepribadian siswa-siswanya, bahkan seorang guru
surau dituntut untuk dapat menuliskan hikayat-hikayat dan mendongengkan cerita
tersebut kepada siswa-siswa, sehingga karya sastra banyak tersebar di surau-surau
dan rumah gadang yang ada di Sumatra Barat.

Pengajaran sastra di Minangkabau tidak hanya melewati lembaga pendidikan
tradisional saja, tetapi juga ada di dalam media komunikasi hiburan tradisional.
Sastra dalam media hiburan tradisional ini diintegrasikan sedemikian rupa menjadi
wahana pendidikan sosial, contohnya saja teater tradisional randai, kaba (kabar
atau berita), dendang rabab dan lain-lainnya. Kisah-kisah yang disampaikan kepada
masyarakat berupa moral kehidupan, kepahlawanan, keindahan alam Minangkabau
dan kisah-kisah sejarah di zaman dahulunya yang juga merupakan bagian folklore.
Menurut Taum (2011, hlm. 6) sastra sebagai jendela untuk mengintip hati manusia
dan berbagai pengalaman hidup serta kerinduan kemanusiaan. Sastra klasik dan
sastra lisan ataupun tulisan pada dasarnya telah menjadi akar budaya bangsa
nusantara. Sastra telah dipercaya sebagai sumber pranata-pranata sosial masyarakat
dari berbagai kalangan umur. Kalangan umur di sini berarti sastra dapat menjadi
konsumsi bagi masyarakat dewasa dan anak-anaknya.

Folklore ataupun sastra lisan dapat berbentuk cerita rakyat, mitos, nyanyian
rakyat dan lain-lain, menurut Banda dan Morgan (2013) dalam sebuah jurnalnya
mengatakan bahwa folklor seperti cerita rakyat dapat menjadi suatu rujukan dan
elemen yang penting dalam pendidikan formal. Mengintegrasikan sastra lisan dalam
pembelajaran formal ataupun informal yang dipraktikkan oleh masyarakat dengan
disesuaikan dengan kurikulum formal dapat meningkatkan kualitas pendidikan serta
dapat mempertahankan identitas budayanya sendiri. Pendidikan menurut undang-
undang dasar 1945 berfungsi untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak, serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidup-
an bangsa. Tujuan pendidikan ini kemudian dirumuskan secara kongkret dalam undang-
undang No. 23 tahun 2003, bahwa tujuan pendidikan nasional adalah mengembangkan
potensi diri peserta didik untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya
di dalam masyarakat, bangsa dan negara, (Mahfud, 2011, hlm. 44). Berdasarkan
tujuan pendidikan tersebut, kebudayaan dan kearifan lokal di dalam folklor atau sastra
lisan bisa menjadi rujukan dalam pendidikan bangsa Indonesia saat ini. Kearifan lokal
di dalam folklore banyak mengandung nilai-nilai moral, agama, dan adat, dapat menjadi
satuan penting yang bisa diterapkan dalam ranah pendidikan Indonesia.

METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini memaparkan fenomena kelisanan tradisional yaitu pada kajian sastra
lisan dan bagaimana kontribusi sastra lisan dalam pembelajaran apresiasi sastra
anak di sekolah dasar. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dalam
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bentuk pemanfaatan studi pustaka atau literatur-literatur yang mendukung topik
penelitian. Menurut Creswell (2010. hlm. 46) tinjauan pustaka berarti menempatkan
dan menyimpulkan kajian-kajian teoretis tentang suatu topik penelitian. Kajian-kajian
teoretis ini meliputi studi-studi penelitian, artikel-artikel dan pemikiran-pemikiran
yang memberikan kerangka kerja dalam menjelaskan suatu topik penelitian. Topik
penelitian ini berkaitan tentang sastra anak, fenomena kelisanan yang dibatasi pada
objek kajian sastra lisan dan kontribusi sastra terhadap perkembangan anak.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Sastra Anak
Sastra anak dapat didefinisikan sebagai citraan, gambaran dan metafora kehidupan
yang dikisahkan, sehingga melibatkan emosi, perasaan, pikiran, syaraf sensori, penga-
laman moral dan ekspresi-ekspresi kebahasaan yang dapat dijangkau oleh pemikiran
anak-anak, (Saxby, 1991, hlm. 4). Sastra anak secara kotomi dapat dikatakan sebagai
karya sastra yang “layak” untuk dibaca, didengar dan dikonsumsi oleh usia anak-
anak. Menurut Hasanuddin (2015, hlm. 1) kata “anak” dalam hal ini lebih tepat di-
sebut dengan istilah “kanak-kanak” atau anak manusia dengan kisaran umur 6 sampai
12 tahun. Berdasarkan jenjang tingkat pendidikan, maka dapat dikatakan bahwa
anak dengan kisaran umur 6-12 tahun berada pada tingkat pendidikan sekolah
dasar. Seperti halnya manusia dewasa, anak-anak pun membutuhkan informasi
tentang dunia dan tentang segala hal yang terjadi di sekelilingnya. Selanjutnya,
menurut Nurgiantoro (2004, hlm. 3) sastra berbicara tentang kehidupan, persoalan
hidup manusia, lingkungan sekitar yang diungkapkan dengan bahasa yang khas.
Bahasa yang digunakan dalam sastra berbeda dengan bahasa sehari-hari, artinya
bahasa sastra lebih menekankan nilai-nilai estetika dalam mengungkapkan maksud
cerita. Sastra anak merupakan karya seni yang dipersiapkan secara kreatif dan
imajinatif dengan mengutamakan unsur-unsur estetika dengan mempertimbangkan
dunia yang akrab dengan anak-anak. Dunia-dunia yang akrab dengan anak-anak
tersebut berarti, bahwa bahasa dan alur cerita disesuakani dengan perkembangan
pemikiran anak. Menurut Huck & dkk (1987) menekankan bahwa children’s book
are books that have the child’s eyes at the center, artinya bahwa sastra anak
menempatkan sudut pandang anak-anak sebagai pusat penceritaan.

Fenomena munculnya kearifan lokal seperti seni dan sastra ke dunia kebudayaan
manusia diterangkan dengan baik oleh Aristoteles yang menjelaskan dua alasan
manusia menjadi penggiat seni dan sastra yaitu Pertama, karena manusia memiliki
insting meniru. Kedua, gejala dari proses peniruan tersebut manusia merasakan
sensasi keindahan dan kesenangan (Butcher dalam Taum, 2011, hlm. 7). Berdasarkan
uraian tersebut dapat disimpulkan, bahwa manusia dewasa termasuk anak-anak
memiliki insting meniru yang berasal dari pengalaman dalam merasakan keindahan
dan suasana menyenangkan pada sebuah karya sastra.

http://proceedings.upi.edu/index.php/riksabahasa


536 Seminar Internasional Riksa Bahasa XII

e-ISSN: 2655-1780http://proceedings.upi.edu/index.php/riksabahasa

Karakteristik dan Peran Sastra Anak
Menurut Hasanuddin (2015, hlm. 5) sastra anak harus memiliki beberapa hal seperti
berikut ini; Pertama, pada teks-teks fiksi, persoalan, masalah atau tema yang diangkat
dalam cerita adalah tema yang dapat mendidik anak-anak. Tema yang mendidik
maksudnya adalah tema yang dapat memberi wawasan kepada anak dalam mengenali
lingkungan hidup yang mereka jalani saat mendengar ataupun membaca teks sastra
untuk dijadikan bahan renungan setelah dewasa kelak. Kedua, pada teks sastra
anak, persoalan, masalah atau tema yang diangkat adalah tema yang dapat menyen-
tuh perasaan, seperti tema tentang bersyukur kepada Tuhan atas kehidupan yang
telah diberikan, tema kasih sayang terhadap orang tua, tema kasih sayang terhadap
antar makhluk Tuhan, serta tema tentang lingkungan sekitar anak yang menyentuh
perharian mereka.

Anak-anak pada dasarnya memiliki tanggapan yang berbeda dalam memahami
sastra, baik lisan maupun tulisan. Setiap anak-anak mempunyai cara tersendiri atau
secara personal mereka mempunyai pemahaman yang berbeda-beda dalam meng-
ungkapkan kesenangan, pikiran dan perasaan. Tanggapan tersebut merefleksikan
kemampuan pemikiran mereka berdasarkan perkembangan umur dan pengalaman
dalam mempelajari sastra. contohnya saja pada anak yang berumur 5 tahun yang
melibatkan diri secara total terhadap sebuah karya sastra, anak umur 7-8 tahun
telah menunjukkan kemampuan untuk berbagi temuan terhadap cerita sastra yang
didengar atau dibacanya, lalu pada anak yang berumur 9-10 tahun memiliki sudah
kesenangan tertentu terhadap cerita sastra dengan mengidolakan tokoh-tokoh cerita
atau tidak menyukai tokoh-tokoh cerita dan terakhir pada anak yang berumur 11-12
tahun anak telah mampu menggeneralisasikan tema yang terdapat di dalam karya
sastra lisan ataupun tulisan dalam menentukan tujuan cerita pengarang. Uraian
tanggapan anak terhadap sastra berdasarkan umur tersebut mengindikasikan orang
tua dan guru harus dapat menyediakan sastra yang sesuai dengan pemahaman dan
pola pikir sang anak.

Menurut Mascita dalam Mulyana (2011, hlm. 67) genre atau penjenisan sastra
anak sebenarnya tidak berbeda dengan penjenisan sastra dewasa. Perbedaan sastra
anak dan sastra dewasa sebenarnya hanya pada masalah struktur, bahasa dan isi
cerita. Secara garis besar penjenisan sastra anak dengan dewasa yaitu pada, puisi,
prosa, dan drama, namun Lukens mengelompokkan genre sastra anak menjadi
enam macam yang di antaranya yaitu:
(a) Realisme, yaitu cerita yang mempresentasikan berbagai peristiwa, aksi dan

interaksi yang seolah-olah benar.
(b) Fiksi formula, merupakan penjenisan berdasarkan pola cerita seperti cerita

misterius, detektif, romantis, novel, dan fantasi sains.
(c) Fiksi fantasi yaitu cerita yang bersifat khalayan tentang masa lampau maupun

masa yang akan datang.
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(d) Cerita rakyat merupakan cerita yang berkembang pada suatu daerah seperti
dongeng dan mite.

(e) Sastra nonfiksi adalah cerita yang berhubungan dengan ilmu pengetahuan.

2. Sastra Lisan
Istilah sastra lisan berasal dari (oral literature) dengan defenisi kerja (hypothetical
defenition) yang menjelaskan bahwa sastra lisan adalah sekelompok teks yang disebar-
kan secara turun-temurun secara lisan. Intrinsik sastra lisan mengandung sarana-
sarana kesusastraan dan memiliki efek estetik dalam kaitan konteks moral maupun
kultur sekelompok masyarakat, (Taum, 2001, hlm 21). Pada dasarnya sastra lisan
hidup dan berkembang di tengah-tengah masyarakat tradisional dan menjadi media
pertunjukan atau media hiburan masyarakat setempat. Seperti penegasan Amir (2013,
hlm. 7) menjelaskan sastra lisan adalah seni pertunjukan, pertunjukan ini diiringi
oleh instrumen-instrumen musik tradisional. Pemeran petunjukan bersatu dengan
khalayak masyarakat dengan menyajikan cerita-cerita yang berdasarkan teks dan
berpusat pada interaksi pemeran pertunjukan dengan puitika bahasa yang melibatkan
ekspresi seni yang diiringi oleh ritme musik dan irama pendendang. Selanjutnya,
sastra lisan juga memiliki seni gerak seperti tari-tarian tradisional seperti didalam
teater tradisional randai Minangkabau yang memiliki unsur sastra, unsur gerak, dan
musik didalam permainannya.

Menurut Pudentia dalam Endraswara (2013, hlm. 247) tradisi lisan atau oral
tradition mencakup segala hal yang berhubungan dengan sastra, bahasa, sejarah,
biografi, dan berbagai pengetahuan yang disampaikan dari mulut ke mulut. Dalam
cakupan budaya, ada istilah tradisi lisan yang tentunya berbeda dengan kajian sastra
lisan. Tradisi lisan memiliki kapasitas yang cukup luas dibandingkan dengan sastra
lisan yang hanya mengacu pada teks-teks lisan yang memiliki unsur-unsur estetik
murni seperti rima, irama, asonansi, aliterasi, repetisi, simbol-simbol dan sebagainya.
Jenis-jenis sastra lisan yang terebar diseluruh Nusantara dapat berupa mantra, cerita
rakyat, dongeng, lagenda, mitos, dan lain-lainnya.

Sastra lisan merupakan bagian dari tradisi lisan dan folklore yang memiliki ciri-
ciri yang berkaitan dengan kesusastraan. Menurut Taum (2011, hlm. 24) merumuskan
lima ciri-ciri utama pada sastra lisan, di antaranya sebagai berikut:
a. Sastra lisan adalah teks sastra yang dituturkan secara lisan yang menunjukkan

nilai (value) dan cara (manner). Sastra lisan juga disebut juga wacana yang ber-
nilai sastra atau memenuhi kualifikasi sebagai sebuah karya sastra yang memiki
kaidah-kaidah estetik dan puitik serta sifat-sifat sarana kesusastraan (literary or
literaturnost).

b. Sastra lisan hadir dalam berbagai bahasa daerah di Nusantara dengan beragama
kebudayaan adat istiadat dan bahasa setempat.

c. Sastra lisan hadir dalam versi dan varian yang berbeda-beda karena berbagai
faktor perwarisan. Faktor pewarisan dan penyebaran sastra lisan dilakukan dengan

http://proceedings.upi.edu/index.php/riksabahasa


538 Seminar Internasional Riksa Bahasa XII

e-ISSN: 2655-1780http://proceedings.upi.edu/index.php/riksabahasa

tradisi tutur atau dari mulut ke mulut dengan menggunakan alat bantu seperti
musik dan gerak.

d. Sastra lisan bertahan secara tradisional dan disebarkan dalam bentuk relatif tetap
dalam kurun waktu yang cukup lama. Sastra lisan yang bertahan secara tradisional
mengindikasikan bahwa sastra lisan masih memiliki fungsi di dalam masyarakat
seperti sumber pendidikan dan pengetahuan, hiburan, protes sosial dan proyeksi
keinginan atau impian terpendam.

e. Sastra lisan memiliki konvensi dan poetikanya sendiri, artinya peran konvensi
dalam perwujudan sastra sangat ditekankan, karena merupakan bentuk aktivitas
mental.

Kearifan lokal dilahirkan oleh tradisi budaya atau tradisi lisan dan pada dasarnya
kearifan lokal tersebut merupakan tradisi budaya atau tradisi lisan yang diwariskan
secara turun-temurun dan memiliki fungsi dalam menata kehidupan sosial serta
segala aspek kehidupan didalam masyarakat. Kearifan lokal merupakan bagian dari
kebudayaan yang menjadi kajian spesifik dari budaya suatu bangsa. Menurut Sibarani
(2012, hlm. 109) kearifan (Wisdom) adalah kajian dalam dunia filsafat yang didasari
oleh kajian kearifan dan kebijaksanaan. Para filosof merasakan kajian kearifan dan
kebijaksanaan sangat penting untuk mengatur tatanan kehidupan manusia. Pengertian
kearifan kemudian berkembang dalam masyarakat yunani, yaitu kearifan (Wisdom)
pada masyarakat merupakan pengetahuan asli (indigenous knowledge) pada
masyarakat setempat. Selanjutnya, Alwasilah (2009, hlm. 51) memaparkan beberapa
ciri-ciri kearifan lokal, di antaranya (a) berdasarkan pengalaman, (b) teruji selama
berabad-abad, (c) dapat diadaptasikan dalam kehidupan masa sekarang, (d) terdapat
pada kegiatan keseharian masyarakat dan lembaga, (e) dilakukan oleh individu dan
masyarakat, (f) bersifat dinamis, (g) adanya unsur-unsur kepercayaan. Berdasarkan
uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri dari suatu kearifan lokal adalah
segala bentuk unsur-unsur budaya yang berasal dari nilai-nilai luhur yang bertujuan
untuk pranata kehidupan sosial, membangun sikap, karakter, dan kesejahteraan
untuk mencapai tujuan yang diidam-idamkan oleh suatu komunitas tertentu.

3. Sastra Lisan sebagai Media Pengalaman Langsung Bagi Siswa
Pada kurikulum 2013, pola pembelajaran yang
semula berbasis alat tunggal diubah menjadi
pembelajaran berbasis alat multimedia. Multimedia
yang dijelaskan adalah penggunaan bermacam me-
dia yang melibatkan pengalaman siswa secara
langsung dengan semua pengalaman indranya,
(Kosasih, 2018, hlm. 48). Kosasih juga menjelaskan
padatemuan Vernon A Magnesen dalam Quantum
Teaching, bahwa siswa belajar 10% dari siswa
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membaca; 20% dari siswa mendengar; 30% dari siswa melihat; 50% dari siswa
melihat dan mendengar; 70% dari siswa mengatakan; 90% dari apa yang siswa
katakan dan lakukan.

Pola-pola bagan daya serap siswa di samping mengindikasikan bahwa pemberian
materi pembelajaran ke-pada siswa tidak cukup hanya dengan penjelasan teori saja.
Keterampilan guru dalam menyediakan media pem-belajaran harus melihat dari
berbagai sumber daya serap pembelajaran siswa dengan melibatkan semua aspek
pengalaman penginderaan. Meng-hadapkan siswa pada suatu pengalam-an secara
langsung,berarti melibatkan pengalaman aspek penginderaan, sehingga memberikan
pembelajaran yang sangat berharga bagi siswa. Peningkatan mutu pendidikan
merupakan sebuah komitmen dan cita-cita bersama bangsa Indonesia dan salah
satu wujud peningkatan mutu tersebut melalui nilai-nilai kebudayaan Indonesia.

Berdasarkan uraian tersebut, maka pendidikan kecakapan hidup merupakan salah
satu upaya dalam melahirkan generasi yang tidak hanya mampu bertahan hidup,
tetapi juga mampu menunjukkan keunggulan-keunggulan pada masa yang akan
datang. Selanjutnya, siswa tingkat usia anak-anak pada jenjang pendidikan taman
kanak-kanak, sekolah dasar dan sekolah menengah pertama tidak hanya membutuh-
kan kecakapan dalam membaca-berhitung-menulis, melainkan juga membutuhkan
suatu kecakapan yang mengajak untuk cakap dalam mengenal Tuhan, bernalar,
memahami kehidupan yang arif, sehingga dapat meningkatkan keimanan, kreatif,
produktif, kritis, jujur untuk menjadi manusia yang lebih bernilai. Jadi dapat disimpul-
kan, bahwa sastra lisan merupakan media yang cocok untuk meningkatkan kecakapan
hidup siswa dalam membentuk kecakapan hidup. Sastra lisan dengan konteks per-
tunjukan langsung akan melibatkan aspek penginderaan melihat-mendengarkan.
Menurut Amir (2013, hlm. 70) menjelaskan bahwa sastra lisan berarti membicarakan
sastra yang dihadirkan secara lisan dalam sebuah konteks pertunjukan. Dalam seni
pertunjukan sastra lisan, disana ada penampil, teks dan khalayak pertemuan antara
siswa dengan penutur sastra lisan yang menghasilkanmakna fisik dan makna estetika.

Fenomena kelisanan di Minangkabau pada dasarnya menampilkan kegiatan sastra
lisan yang berupa lagenda, hikayat, mitos, cerita rakyat dan lain-lainya dalam bentuk
kesenian tradisional yang didendangkan melalui instrumen musik. Tetapi perlu diingat,
tidak semua jenis cerita sastra sesuai dengan perkembangan pemikiran anak, disini
para pendidik ataupun para akademisi harus memiliki kecerdasan dalam memilih
jenis-jenis sastra lisan untuk membantu kecakapan hidup siswa berdasarkan jenjangan
pendidikan dan jenjang perkembangan pemikiran siswa.

4. Kontribusi Fenomena Kelisanan Tradisional terhadap Perkembangan
Anak-anak

Ranah pendidikan merupakan sarana penting dalam pelestarian nilai-nilai budaya
bangsa Indonesia. Selain nilai-nilai kearifan yang terdapat di dalam sastra lisan,
upaya memperkenalkan sastra lisan di sekolah-sekolah merupakan suatu usaha untuk
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menyadarkan generasi bangsa, bahwa mereka memiliki sejarah kebudayaan bangsa
Indonesia yang sangat beragam dan berharga. Pelestarian sastra lisan dalam ranah
pendidikan juga berarti melindungi dan sebagai preservasi budaya bangsa dari klaim-
klaim bangsa lainnya. Selanjutnya, dalam memperkenalkan sastra lisan original
ataupun satra lisan yang telah direvitalisasi dapat mendukung pertumbuhan dan
perkembangan nilai personal dan nilai pendidikan di dalam diri anak-anak tersebut.
Nurgiantoro (2004, hlm 12) membagi 2 kategori kontribusi sastra bagi perkembangan
anak, di antaranya yaitu nilai personal dan nilai pendidikan. Kategori-kategori yang
pada dasarnya terpisah, namun secara sinergis juga mendukung pertumbuhan anak,
berikut uraiannya:

a. Nilai Personal
1) Perkembangan emosional

Pada usia dini, perkenalan sastra lisan sudah mulai dilakukan oleh orang tua
masyarakat tradisional. Sastra lisan tersebut dapat berwujud dalam lagu pengantar
tidur, puisi dan sajak yang meransang kegembiraan anak, merangsang emosi
anak, meskipun masih dalam fase bayi yang belum mengerti makna dalam suatu
bahasa. Emosi tersebut merupakan tanggapan anak dalam menyadari akan per-
hatian yang diberikan oleh orang tuanya. Selanjutnya, pada fase ketika seorang
anak telah dapat memahami bahasa di dalam cerita lisan maupun tulisan, anak
akan memperoleh demonstrasi kehidupan sebagaimana yang diperagakan oleh
para tokoh-tokoh di dalam cerita lisan. Maksudnya, seseorang anak yang telah
memahami maksud cerita akan menunjukkan sikap emosinya seperti ekspresi
kegembiraan, jengkel, terharu, simpati, dendam, sedih dan lain-lainnya. Per-
kembangan emosi tersebut akan memberikan pilihan yang baik dalam bersikap
dan bertingkah laku secara benar di masa depan sang anak.

2) Perkembangan Intelektual
Sastra lisan juga dapat membantu perkembangan intelektual anak dalam
mengkritisi setiap bagian cerita dan hubungan-hubungan alur cerita yang tidak
dipahami atau tidak sesuai dengan logika sang anak. Dalam hal ini anak-anak
akan berpikir tentang hubungan sebab akibat yang terjadi di dalam alur cerita,
seperti mempertanyakan dan mengkritisi tindak-tindakan yang dilakukan oleh
tokoh, serta menyesali tindakan tokoh yang dia sukai.

3) Perkembangan Imajinasi
Sastra lisan juga menyajikan cerita-cerita sejarah dan cerita fiktif atau rekaan
yang disusun sedemikian rupa dengan bahasa dan alur yang menarik, sehingga
dapat menumbuhkan imajinasi pendengar dan pembacanya. Sastra lisan atau
tulisan sekalipun akan meningkatkan imajinasi anak, melatih kreativitasnya dalam
membayang sesuatu yang indah di dalam dirinya.

4) Pertumbuhan Rasa Sosial
Pada dasarnya isi cerita dalam sastra lisan juga mengandung nilai-nilai sosial,
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moral yang terdapat dalam setiap dialog antara tokoh-tokoh atau monolog suatu
cerita. Sastra lisan merupakan media interaksi sosial yang tidak hanya melibatkan
tokoh-tokoh yang ada di dalam cerita secara lisan, namun interaksi tersebut
juga terdapat antara penutur cerita dengan khalayak pendengarnya atau dapat
disimpulkan dengan konteks penuturannya. Tindakan-tindakan tersebut akan
melatih rasa sosial anak dalam berkomunikasi, kepedulian dan mengeksplorasi
kehidupan sosial secara baik.

5) Pertumbuhan Rasa Etis dan Religius
Nilai-nilai sosial, nilai moral, etika dan religius perlu ditanamkan sejak dini,
salah satu caranya adalah memperkenalkan sastra lisan maupun tulisan kepada
anak. Sastra lisan yang beredar di masyarakat merupakan pranata-pranata sosial
dan peringatan kehidupan di dalam masyarakat. Pertumbuhan rasa etis dan
religius tersebut tergambar di dalam cerita-cerita lisan ataupun tulisan melalui
tindakan tokoh-tokoh cerita. Tokoh-tokoh yang tergambar di dalam cerita lisan
atau sastra lisan seperti cerita rakyat, hikayat, dongeng, syair akan menyajikan
sebuah tingkah laku yang menceritakan kebaikan dan keburukan.

b. Nilai Pendidikan
1) Eksplorasi dan Penemuan

Seorang anak yang mendengar ataupun membaca sastra lisan, pada hakikatnya
anak sedang melakukan kegiatan eksplorasi, sebuah penjelajahan, petualangan
imajinatif ke dalam dunia yang ditawarkan oleh isi suatu cerita. Eksplorasi tersebut
membawa pengalaman-pengalaman baru yang menarik, menyenangkan,
menegangkan dan memuaskan lewat sajian-sajian cerita yang diperankan tokoh-
tokoh yang terlibat di dalamnya. Dalam kegiatan eksplorasi yang dilakukan seorang
anak akan melatihkan daya imajinatif kritis dan logis untuk mampu menemukan
sesuatu yang baru, sehingga penemuan tersebut bisa berguna terhadap dirinya
sendiri.

2) Perkembangan Bahasa
Pada dasarnya sastra merupakan karya seni yang bermediakan bahasa, maka
aspek bahasa sangat berperan penting di dalam karya sastra. Sastra terbentuk
oleh sebuah bahasa dengan rangkaian permainan kata yang menarik, imajinatif,
metafora dan figuratif. Sastra lisan ataupun tulisan berfungsi meningkatkan aspek
kebahasaan manusia dewasa ataupun anak. Aspek kebahasaan tersebut terdiri
dari aspek menyimak, membaca, berbicara dan menulis. Sastra lisan yang berjenis
nyanyian, cerita rakyat, syair, dongeng, mitos dan lain-lainnya juga dapat mem-
perkaya kekayaan kosa kata bahasa yang diterima oleh pendengar dan pem-
bacanya.

3) Perkembangan Nilai Keindahan
Sastra lisan yang memiliki irama dan rime dapat meningkatkan nilai-nilai ke-
indahan pada suatu karya sastra. Seperti halnya sastra lisan bergenre puisi syair
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dan prosa dendang, selain memiliki nilai makna dan unsur cerita, kedua genre
sastra lisan ini juga memiliki nilai estetika dan artistik dalam penyampaian cerita
lisan. Irama dan rime yang digunakan dalam penyampaian sastra lisan membentuk
sebuah imajinasi konteks dan emosi yang disesuaikan dengan isi cerita. Berdasar-
kan uraian tersebut, nilai-nilai keindahan yang diterima oleh pendengar sastra
akan memberikan sensasi kepuasan batin dan emosi sang anak, sehingga mampu
membantu perkembangan nilai personal di dalam dirinya.

4) Pendidikan Wawasan Multikultural
Sastra lisan dan tulisan merupakan alat investasi kebudayaan, kebudayaan tersebut
tidak hanya dari lingkungan sosial sang anak saja, tetapi bisa berasal dari ke-
budayaan yang lainnya. Fenomena kelisanan tradisional di Indonesia sangat be-
ragam, karena Indonesia merupakan negara multikultural yang terdiri dari ber-
bagai etnik, agama, bahasa dan wilayah. Kekayaan budaya Indonesia tidak ter-
hitung jumlah, maka mengapresiasi sastra lisan berarti menambah wawasan ke-
budayaan bangsa Indonesia yang sangat beragam.

SIMPULAN
Dalam menghadapi tantang globalisasi, sastra lisan di kalangan masyarakat umum
masih dianggap sebagai kegiatan tradisional yang kuno dan tidak sesuai dengan
perkembangan zaman pada masa sekarang. Kesenian tradisional sekarang tersisi
oleh kesenian modern dan tentunya lebih diterima oleh masyarakat mileneal. Feno-
mena kelisanan tradisional seperti sastra lisan harus tetap dilestarikan, karena se-
sungguhnya sastra lisan merupakan salah satu akar kebudayaan bangsa Indonesia
yang sangat berharga. Berdasarkan hal tersebut, menurut Amir (2013, hlm. 14)
menjelaskan bahwa kebudayaan klasik dan tradisi lisan harus terus memikirkan
bagaimana konsep pelestarian atau revitalisasi dalam menciptakan nuansa baru yang
disesuaikan dengan kemajuan zaman, sehingga dapat ditampilkan dihadapkan
khalayak masyarakat umum, diajarkan di sekolah atau lembaga-lembaga pelatihan
seni yang ada di Indonesia. Pelestarian sastra lisan di lembaga pendidikan merupakan
salah satu usaha dan upaya penting untuk tetap menggeneralisasikan nilai-nilai kearifan
lokal kebudayaan Indonesia. Apresiasi sastra lisan di sekolah dasar merupakan aktivi-
tas pembentukan jiwa dengan melibatkan penginderaan dan emosional dari peserta
didik, sehingga anak-anak merasakan kehadiran pelaku sastra lisan, situasi dan
suasana, dan gambaran imajinasi dari apa yang paparkan pelaku sastra lisan. Mege-
neralisasikan nilai-nilai kearifan di dalam sastra lisan sebagai media pembelajaran
sastra anak dapat memberi wawasan kebudayaan bangsa Indonesia dan memperkuat
bentuk jati diri bangsa yang berbudaya Indonesia.
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